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Selama ini masih banyak terjadi dekadensi akhlak siswa yang perilakunya tidak sesuai  dan bertentangan dengan nilai-nilai akhlak
yang berlaku di sekolah. Maka dari itu perlu adanya pembiasaan dalam membina akhlak mulia siswa. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam membina akhlak mulia siswa melalui metode pembiasaan di Sekolah
Dasar Negeri 3 Meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat?. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
upaya guru dalam membina akhlak mulia siswa melalui metode pembiasaan di Sekolah Dasar Negeri 3 Meulaboh Kecamatan Johan
Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang guru kelas 1 sampai kelas 6. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan wawancara kepada guru kelas 1 sampai kelas 6. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis data yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dikemukakan bahwa setelah melakukan observasi kepada
6 orang guru kelas 1 sampai kelas 6 yang terdiri dari 19 aspek penelitian terlihat bahwa guru kelas 1 hanya melakukan 14 aspek dan
5 aspek lainnya tidak dilakukan. Kemudian guru kelas 2 melakukan 17 aspek dan 2 aspek lainnya tidak dilakukan, guru kelas 3
melakukan semua aspek yaitu 19 aspek, guru kelas 4 melakukan 16 aspek dan 3 aspek lainnya tidak dilakukan, guru  kelas 5
melakukan 12 aspek dan 7 aspek lainnya tidak dilakukan, guru kelas 6 melakukan 14 aspek dan 5 aspek lainnya tidak dilakukan.
Hal ini mengakibatkan kurangnya pembiasaan yang dilakukan guru dalam membina akhlak mulia terhadap siswa. Adapun simpulan
dari upaya guru dalam membina akhlak mulia siswa melalui metode pembiasaan belum tercapai sesuai dengan tujuan pendidikan
yang diharapkan.
